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Keanekaragaman Ikan Konsumsi Hasil Tangkapan Nelayan Di 

TPI Pantai Gunungkidul Yogyakarta 

Elin Herlina 

12640003 

ABSTRAK 

Wilayah yang memiliki potensi hasil laut melimpah dengan tingkat 

pariwisata yang tinggi diantaranya adalah pantai Gunungkidul, Yogyakarta. 

Penangkapan ikan dilakukan hampir setiap hari dengan menggunakan jaring. 

Penangkapan yang rutin ini memungkinkan nelayan menangkap ikan dengan 

jumlah yang besar, beranekaragam serta jenis ikan dengan berbagai ukuran. 

Penelitian ini mempelajari tentang Keanekaragaman ikan konsumsi di pantai 

Gunungkidul, apakah terdapat ikan yang dilindungi, ukuran ikan yang layak atau 

belum layak tangkap, serta jumlah hasil tagkapan nelayan setiap harinya. 

Penelitian dilakukan di tiga lokasi yaitu TPI Pantai Baron, Pantai Ngrenehan, dan 

Pantai Drini pada bulan April dan Mei 2016. Metode yang digunakan adalah 

metode porposive sampling dan Wawancara. Penelitian ini memperoleh 13 jenis 

ikan konsumsi dari 11 famili yaitu Rastrelliger kanagurta, Decapterus 

macrosoma, Auxis rochei, Chynoglossus arel, Lates calcarifer, Pampus 

argenteus, Pennahia argentata, Arius thalassinus, Nemipterus nematophorus, 

Trichiurus lepturus, Polynemus tetradactylus, Upeneus sulphureus, dan Alepes 

djedaba. Terdapat 7 spesies termasuk ikan dewasa/layak tangkap ( Trichiurus 

lepturus, Alepes djedaba , Pennahia argentata, Lates calcarifer, Cynoglossus 

arel, Rastrelliger kanagurta, Arius thalassinus ) dan 6 lainya termasuk ikan yang 

belum dewasa/belum layak tangkap seperti (Upeneus sulphureus, Polynemus 

tetradactylus, Decapterus macrosoma, Nemipterus nematophorus, Pampus 

argenteus  dan Auxis rochei ) serta tidak ada ikan yang berstatus terancam punah. 

Pantai yang mendapatkan hasil tangkapan terbanyak adalah TPI pantai Drini yaitu 

275,4 kg/hari, yang didominansi oleh ikan Decapterus macrosoma dan Auxis 

rochei yaitu 128,1 kg/hari. Ikan hasil tangkapan didistribusikan di daerah 

Yogyakarta, Jawa Tengah dan Jawa Barat. Penelitian menunjukan ada 13 spesies 

ikan konsumsi dari 11 famili di ketiga pantai, serta tidak ada yang termasuk 

kedalam ikan yang dilindungi. Sebanyak 7 spesies termasuk kedalam ikan 

dewasa, dan 6 lainnya termasuk ikan belum dewasa/layak konsumsi. Spesies yang 

mendominansi diketiga pantai adalah Decapterus macrosoma dan Auxis rochei. 

Hasil tangkapan terbanyak terdapat pada pantai Drini yaitu sebanyak 275,4 

kg/hari.  

 

Kata kunci :Ikan konsumsi, Keanekaragaman Jenis, Pantai Gunungkidul, Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI) .  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman jenis 

ikan yang tinggi. Letak perairan yang berada di daerah khatulistiwa dan beriklim 

tropis membuat Indonesia memiliki kekayaan jenis biota air yang lebih banyak 

dibandingkan dengan daerah dingin maupun subtropis. Tidak kurang dari 7.000 

spesies ikan terdapat di Perairan Indonesia dan sekitar 2.000 spesies di antaranya 

merupakan jenis ikan air tawar dan sekitar 27 spesies yang sudah dibudidayakan 

(Djuhanda, 1981). 

Wilayah perairan laut Indonesia memiliki potensi sember daya hayati 

(ikan) yang berlimpah. Salah satu daerah yang memiliki potensi perikanan yang 

cukup besar adalah Pantai Gunungkidul Yogyakarta. Perairan di sepanjang Pantai 

Gunungkidul Yogyakarta memiliki berbagai potensi hasil laut yang melimpah 

dengan tingkat parawisata yang tinggi. Terdapat Pantai yang saling berdekatan 

dengan Pantai-Pantai yang lain yang masih belum banyak pengunjung maupun 

yang ramai pengunjung setiap harinya. Pantai-Pantai di Gunungkidul ini merupakan 

salah satu objek wisata yang diburu oleh para wisatawan asing maupun lokal 

dengan keindahan yang memukau dan tempat yang sangat nyaman jauh dari 

perkotaan. Gunungkidul menyimpan gugusan Pantai yang sangat luas yaitu dari ujung 

timur yang berbatasan dengan jawa tengah dan ujung barat yang berbatasan dengan 
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Kabupaten Bantul. 

Sejatinya pengertian ikan dalam Undang-Undang No 31 tahun 2004 adalah 

segala jenis organisme yang seluruh atau sebagian dari siklus hidupnya berada di 

lingkungan perairan. Luasnya  pengertian  ikan  tersebut  menunjukan  bahwa  

perairan nasional mengandung kekayaan hayati dengan berjuta organisme yang 

membutuhkan penanganan dan perlindungan yang berkesinambungan, sehingga 

konservasi dan pengembangan potensi sumber daya ikan tetap terjaga dan 

terkontrol. Ikan konsumsi adalah jenis-jenis ikan yang lazim dikonsumsi sebagai 

pangan oleh manusia. Ikan konsumsi dapat dikelompokkan berdasarkan habitat 

hidup, jenis-jenis ikan konsumsi yaitu ikan konsumsi air laut dan ikan konsumsi air 

tawar (Djuhanda, 1981).  

Dewasa ini penangkapan ikan di laut lepas sangat sering dilakukan oleh 

nelayan bahkan hampir setiap hari baik denga cara yang wajar maupun yang tidak 

wajar. Beragamnya ikan konsumsi yang didapat, maka sangat penting untuk 

diadakannya pendataan keanekaragaman  ikan  konsumsi.  Hasil  penelitian  

tersebut  nantinya  dapat  digunakan sebagai data dasar mengenai keanekaragaman 

jenis ikan di Pantai Gunungkidul Yogyakarta dan juga dapat digunakan sebagai 

data dasar dalam menyusun kebijakan pengelolaan konservasi ikan. Selain itu, 

data ini dapat dijadikan referensi dalam penyusunan data berbasis 

keanekaragaman dan hasil tangkapan ikan konsumsi di perairan Pantai Gunungkidul 

Yogyakarta. 
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Jumlah spesies ikan adalah yang terbanyak jika dibandingkan dengan jumlah 

spesies hewan vertebrata lainnya. Jumlah spesies ikan lebih dari 27.000 di 

seluruh dunia yang terdiri dari 483 famili dan 57 ordo. Jumlah spesies ikan yang telah 

diberi nama diperkirakan sekitar 15.000 – 17.000 jenis. Persentase spesies hewan 

dari lima kelas vertebrata Pisces terdiri atas 20.000 spesies (48,1%), Aves 8.600 

spesies (20,7%), Reptilia 6000 spesies (14,4%), Mammalia 4.500 spesies 

(10,8%), dan Amphibia 2.500 spesies (6,0%) (Alamsjah, 1974).  

Sumberdaya laut Indonesia yang kaya serta akses teritori air kepulauan yang 

mudah menyebabkan berkembangnya industri perikanan. Saat ini Indonesia 

merupakan produsen perikanan terbesar ketiga dunia, setelah China dan Peru. 

Tetapi saat produksi perikanan Indonesia meningkat, yang juga terjadi di semua 

negara di dunia, Indonesia mengalami ancaman penurunan akibat krisis ganda 

dari degradasi ekosistem kelautan serta penangkapan ikan berlebih. Indonesia 

tergolong paling beresiko mengalami penurunan. Menurut penelitian pada 2012, 

dibanding dengan 27 negara produsen ikan lain, perikanan Indonesia paling rentan 

hancur berdasarkan indikator manajemen terumbu karang, situasi perikanan dan 

ketahanan pangan. Beberapa wilayah pengelolaan perikanan di Indonesia sudah  

menghadapi  gejala  eksploitasi  ikan  berlebihan  (overfishing)  untuk  beberapa 

kelompok komoditas penting, seperti pelagis besar, pelagis kecil, udang, dan ikan 

demersal. Ironisnya, nelayan kecil yang merasakan dampak dari ancaman 

kelangkaan perikanan tersebut, mereka harus mengeluarkan biaya lebih besar 

http://id.wikipedia.org/wiki/Spesies
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untuk komponen BBM (Bahan Bakar Minyak), karena lokasi penangkapan ikan 

(fishing ground) yang semakin menjauh. Kelangkaan ini juga terlihat dari makin 

mengecilnya ukuran ikan, turunnya jumlah tangkapan, dan hilangnya beberapa 

spesies yang dulunya merupakan tangkapan utama, seperti yang terjadi pada 

cumi-cumi di Teluk Jukung, Lombok Timur. Perikanan Indonesia juga mengalami 

ancaman klasik penangkapan ikan ilegal, peralatan ilegal, dan nelayan asing 

dengan kapal penangkap ikan besar (Akhmad, 2013). 

Kelangkaan ikan membawa dampak besar bagi nelayan kecil. Menurut 

Undang-Undang No.45 tahun 2004, nelayan kecil adalah sekelompok orang yang 

menangkap ikan menggunakan kapal penangkap ikan hingga lima gross ton (GT) 

dan menggantungkan kenghidupan sehari-hari kepada hasil laut. Tahun 2011, 

jumlah kapal penangkap ikan kecil berjumlah 520.472 unit atau 89,45% dari total 

kapal penangkap ikan di Indonesia, dengan kata lain, kapal penangkap ikan nasional 

didominasi oleh kapal penangkap ikan skala kecil yang hanya mampu 

melakukan aktivitas penangkapan di sekitar perairan Pantai sejauh 12 mil dari 

bibir Pantai (Akhmad, 2013). Oleh karena itu, pendataan jumlah hasil tangkapan 

ikan perhari diperlukan untuk mengetahui seberapa banyak jumlah tangkapan 

ikan yang di lakukan oleh nelayan kecil setap harinya. Penangkapan ikan oleh 

nelayan dilakukan dengan menggunakan jaring agar hasil tangkapan lebih melimpah 

dan meliputi berbagai macam ukuran. Bagi nelayan ukuran ikan yang didapat  tidak 

menjadi masalah baik ukuran kecil maupun besar. Ikan yang tertangkap oleh nelayan 
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selanjutnya akan diserahkan kepada TPI (Tempat Pelelangan Ikan). 

TPI merupakan tempat penjualan dan penyimpanan ikan-ikan yang didapatkan 

oleh nelayan dari laut. Oleh sebab itu, potensi dari TPI adalah keanekaragaman 

jenis ikan dari hasil tangkapan nelayan penduduk daerah setempat (Suwarman, 

2004). Tiga TPI yang dipilih adalah TPI Pantai Baron, Pantai Ngrenehan dan 

Pantai Drini. Tiga TPI ini dipilih menjadi tempat penelitian karena tiga TPI ni 

merupakan TPI inti dimana Pantai-Pantai kecil disekitarnya mengambil hasil laut ke 

tiga TPI ini. Selain itu ikan konsumsi yang di tangkap dan didaratkan di tiga TPI ini 

sangat bermacam-macam karena diambil dari sebagian besar Pantai Gunungkidul. 

Beberapa peraturan yang sudah ditetapkan mengenai perlindungan dan 

pelestarian terhadap sumber daya ikan, diantaranya adalah undang-undang No.5 

tahun 1990 tentang konservasi sumber daya hayati dan ekosistemnya. Undang-

undang No.31 tahun 2004 tentang perikanan dan peraturan pemerintah RI No.7 

tahun 1999 tentang pengawetan jenis tumbuhan dan satwa, serta tentang status 

konservasi yang di tetapkan IUCN, tetapi dari sekian banyaknya peraturan yang telah 

ditetapkan, ternyata masih banyak diantara kita yang belum mengertahui dengan 

pasti apa saja jenis ikan yang dilindungi, pengetahuan tentang biota laut yang 

dilindungi seharusnya sudah dapat dipahami halayak umum terutama para nelayan 

karena hal ini sangat penting bagi pelestarian, pemanfaatan dan pemeliharaan jenis 

ikan tersebut secara berkelanjutan. Maka Perlunya dilakukan penelitian tentang 

ikan yang dilindungi dan status konservasi ikan hasil tangkapan nelayan. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Jenis ikan konsumsi apakah yang terdapat di TPI Pantai Baron, 

Ngrenehan dan Drini ? 

2. Bagaimana morfometri ikan konsumsi yang ditemukan di TPI Pantai 

Baron, Ngrenehan dan Drini ? 

3. Apakah terdapat ikan yang dilindungi atau hampir punah yang ternyata 

menjadi ikan konsumsi yang terdapat TPI Pantai Baron, Ngrenehan dan 

Drini ? 

4. Berapa banyak jumlah tangkapan ikan di TPI Pantai Baron, Ngrenehan dan 

Drini dalam satu harinya, serta ikan apa yang banyak tertangkap di setiap 

TPI ? 

C.  Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari tentang keanekaragaman ikan 

konsumsi, mempelajari tentang ukuran ikan untuk konsumsi masyarakat, 

mempelajari tentang status konservasi ikan tangkapan nelayan  dan apakah 

merupakan ikan yang dilindungi atau hampir punah, dan mengetahui berapa 

banyak hasil tangkapan para nelayan setiap harinya di Pantai selatan 

Yogyakarta. 

D.  Manfaat 

Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui banyaknya jenis ikan di TPI 
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Pantai Gunungkidul, memberikan informasi tentang status konservasi ikan dan 

ukuran ikan yang layak konsumsi. penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui 

banyaknya ikan yang di tangkap oleh nelayan setiap hari dan setiap tahunnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

 

 

1. Ikan konsumsi yang diperoleh di ketiga Pantai sebanyak 13 jenis ikan dari 11 

famili,  y aitu Rastrelliger kanagurta, Decapterus macrosoma, Auxis rochei, 

Chynoglossus arel, Lates calcarifer, Pampus argenteus, Pennahia argentata, 

Arius thalassinus, Nemipterus nematophorus, Trichiurus lepturus, Polynemus 

tetradactylus, Upeneus sulphureus, dan Alepes djedaba. 

2. Morfometri ikan yang diperoleh pada saat penelitian, 7 diantaranya termasuk 

kategori ikan dewasa / layak tangkap ( Trichiurus lepturus, Alepes djedaba , 

Pennahia argentata, Lates calcarifer, Cynoglossus arel, Rastrelliger kanagurta, 

Arius thalassinus ) dan 6 lainnya termasuk ikan belum dewasa / layak tangkap 

(Upeneus sulphureus, Polynemus tetradactylus, Decapterus macrosoma , 

Nemipterus nematophorus, Pampus argenteus  dan Auxis rochei ) 

3. Diantara ke 13 jenis ikan ini tidak ada ikan yang berstatus terancam punah. 

4. Hasil tangkapan terbanyak terdapat pada Pantai Drini yaitu sebanyak 275,4 

kg/hari yang didominasi oleh Decapterus macrosoma  (ikan tongkol) dan Auxis 

rochei (ikan tuna glondong) sebanyak 128,1 kg/hari, pada Pantai Baron didapat 

ikan sebanyak 136,5 kg/hari, yang didominasi oleh Pampus argenteus sebanyak 

73,2 kg/hari, dan pada Pantai Ngrenehan didapat ikan sebanyak 59,26 kg/hari, 

yang didominasi oleh Trichiurus lepturus  (ikan layur) yaitu sebanyak 25 
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kg/hari.  

B. Saran 
 

 

1. Penangkapan ikan kecil bisa diminimalisir dengan menggunakan cara 

memperlebar diameter lubang dari jaring yang digunakan. 

2. Agar mempermudah pencatatan pendapatan ikan di setiap TPI, lebih baik di 

lakukan dengan menggunakan komputer/laptop, agar setiap pemasukan dan 

pengeluaran yang terjadi setiap harinya dapat tercatat dengan baik. 
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LAMPIRAN 

A. Hasil pendapatan ikan bulan April dan Mei 

a. Pantai Ngrenehan 

 

b. Pantai Baron 
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c. Pantai Drini 
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B. Data Morfometri 
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